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Abstrak
Latar Belakang: Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi kecerdasan buatan dan
pembelajaran mendalam telah memberikan dampak signifikan pada berbagai bidang, termasuk industri
perfilman. Salah satu tantangan dalam industri ini adalah mengklasifikasikan genre film secara otomatis
berdasarkan konten visualnya. Apalagi penonton film lebih banyak gen z yang menggunakannya.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi film kepada gen z dikota Banjarmasin
Metode: Menggunakan metode convolutional neural network (CNN). Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa preferensi genre film gen z lebih banyak yang paling banyak minat yaitu genre
comedy dengan 32,1% (18 responden gen z yang memilih dari 53 responden), kemudian disusul dengan
genre action 32% (17 responden gen z yang memilih dari 53 responden), dan genre horor 18,9% (10
responden gen z yang memilih dari 53 responden). Dan yang terakhir genre romance 17% (8 responden
gen z yang memilih dari 53 responden). Simpulan: Dengan sistem google form 53 data responden dari
hasil mengambil sampel 12 poster film dari ratting film tertinggi, dan pada CNN dapat terpredict melalui
salah satu poster film tersebut . Sistem preferensi film ini memudahkan gen z dalam memilih film dengan
ratting usia dan ratting film tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami penerapan

teknologi informasi untuk meningkatkan layanan industri perfilman.

Kata Kunci: Convolutional Neural Network, Film, Genre Film, Preferensi
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Abstract

Background: In recent years, the development of artificial intelligence and deep learning technology has
had a significant impact on various fields, including the film industry. One of the challenges in this
industry is automatically classifying film genres based on their visual content. Moreover, a large portion
of movie viewers consists of Gen Z who utilize these technologies.. Objective: This research aims to
identify the film preferences of Gen Z in the city of Banjarmasin. Methods: Using the convolutional neural
network (CNN) method. Results: The research results show that the most preferred film genre among
Gen Z is comedy, with 32.1% (18 out of 53 Gen Z respondents) choosing it, followed closely by action at
32% (17 out of 53 respondents), horror at 18.9% (10 out of 53 respondents), and finally romance at 17%
(8 out of 53 respondents). Conclusion: Dengan sistem google form 53 data responden dari hasil
mengambil sampel 12 poster film dari ratting film tertinggi, dan pada CNN dapat terpredict melalui
salah satu poster film tersebut . Sistem preferensi film ini memudahkan gen z dalam memilih film dengan
ratting usia dan ratting film tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami penerapan
teknologi informasi untuk meningkatkan layanan industri perfilman.

Keywords: Convolutional Neural Network, Film, Genre Film, Preference

PENDAHULUAN

Dibidang hiburan, terutama film penyedia jasa streaming film contohnya Netflix yang
merupakan platfrom besar yang menawarkan beragam film dan acara televisi yang
mencakup berbagai genre film yang telah digunakan 850 ribu pengguna di
Indonesia(Anjani et al., 2023). film mengalami suatu perkembangan dengan memiliki
banyak sekali genre film yang beredar ditengah-tengah masyarakat, salah satunya adalah
genre didunia film sudah terdapat banyak judul film dengan klasifikasi yang sesuai dengan
genre film tersebut (Narawade et al., 2021).

Pembatasan tayangan film atau pemberian ratting film sudah diputuskan oleh Dewan
penilaian yang dikenal sebagai Classification and Rating Administration (CARA). Dewan ini
beroperasi dibawah MPAA dan National Association of Theater Owners (NATO)
memberikan kategori pada film menjadi 5 kategori yaitu, G (General Audiences), PG
(Parental Guidance Suggested), R (Restricted) , dan NC-17 (No-one 17 and under
Admmited), Di Indonesia melalui lembaga sensor film membuat penilaian tersendiri yang
tetap mengadopsi dari MPPA untuk seluruh tayangan film maupun program televisi (Refrida
Chandra Wardani, 2017).

Sebagai upaya untuk mendapatkan respon positif dari masyarakat, sebuah film yang
akan ditayangkan tentu saja melakukan berbagai bentuk kegiatan promosi. Berbagai
promosi yang biasa dilakukan untuk mempromosikan film adalah iklan, direct marketing,

internet marketing, promosi penjualan, publikasi, dan personal selling atau yang disebut
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Promotion Mix (Morissan, 2010). Diketahui melalui hasil penelitian Safa, film Bumi Manusia
lebih dominan menggunakan internet marketing yaitu melalui media sosial khususnya
Instagram dikarenakan selain lebih menghemat biaya, banyak generasi muda yang beralih
ke Instagram dibandingkan media sosial lainnya (Safa & Susanto, 2020). Promosi melalui
internet marketing ini dapat dilakukan dengan cara mengunggah teaser dan juga poster
film pada profile maupun story. Maka disinilah peranan penting poster film sebagai wajah
untuk promosi film tersebut. Oleh sebab itu, para cineas membuat poster yang sesuai
dengan film yang mereka produksi, agar audience mengerti gambaran dari film yang akan
mereka tonton (Prihanto, 2018). Poster film menjadi hal yang sangat penting dalam
mempromosikan film karena poster juga berfungsi sebagai identitas film itu sendiri. Banyak
informasi yang dapat disampaikan melalui poster film, informasi tersebut tidak hanya lewat
tulisan, tetapi juga lewat ilustrasi, maupun foto.

Dalam membuat poster sebagai media promosi film biasanya penggunaan kata-kata
lebih singkat, padat, jelas dan mampu menarik perhatian, selain itu unsur visual berupa
ilustrasi adegan film lebih dominan. Oleh karena itu, dalam pembuatan poster film harus
dipertimbangkan secara matang agar dapat berkomunikasi secara efektif, mampu
menunjukkan identitas yang kuat sekaligus bisa menjadi suatu bentuk karya seni.

Generasi Z berisi orang orang yang lahir pada 1997-2010 mereka lahir pada masa
transisi perkembangan teknologi. Adanya teknologi yang serba memudahkan
menyebabkan generasi z menyukai hal-hal instan. Kondisi hal tersebut berpengaruh
terhadap pola pikir generasi z lebih terbuka terhadap perubahan dan inovatif untuk
mengembangkan hal baru (Rifienti Rina, M. B. A.2018).

Gen Z merupakan generasi yang mengguakan teknologi internet 11-13 jam sehari
bermain media sosial maupun menonton film melalui layanan streaming. Gen Z
menggunakan teknologi seperti platform streaming seperti netfix, disney channel, HBO.
Statistik streaming di Indonesia 52 persen pengguna kisaran umur 16 hingga 34 tahun. Dan
48 persen pengguna menggunakan platform streaming lainnya (Anjani et al., 2023).

Pemilihan film yang sesuai dengan minat gen z menjadi salah satu hal yang perlu
diperhatikan dalam sistem rekomendasi. Adapun hal-hal yang mempengaruhi pemilihan
film yang sesuai dengan minat gen z yaitu,usia,jenis kelamin,hoby,dan genre film yang
sering ditonton oleh gen z.

Genre dalam film dapat didefinisikan sebagai jenis atau klasifikasi dari sekelompok film
yang memiliki karakter atau pola sama seperti setting, isi dan subjek cerita,tema,struktur
cerita,aksi atau peristiwa, periode, gaya, situasi,ikon,mood, serta karakter. Klasifikasi tersebut

menghasilkan genre-genre populer seperti aksi, petualangan, drama, komedi, horror,
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western, thriller,filmnoir, roman, dan sebagainya (Prastista, H 2008). Genre berfungsi untuk
memudahkan klasifikasi sebuah film dan membagikan film dari seluruh film-film yang
pernah di produksi. Selain befungsi sebagai mengklasifikasi film, genre berfungsi untuk
memberikan gambaran umum kepada penonton terhadap film yang akan mereka saksikan.

Rekomendasi adalah sebuah program yang berupaya memprediksi sebuah item
berdasarkan informasi yang diperoleh dari pengguna. Sistem rekomendasi menjadi sarana
untuk membantu pengguna menemukan dan memilih produk,layanan,atau informasi pada
situs atau aplikasi tertentu untuk mengurangi kelebihan informasi (Aishwvarya Citra Safiella,
2022).

Convolutional Neural Network (CNN) merupakan suatu kelas pada neural network
yang berspesialisasi dalam memproses data yang memiliki topologi seperti grid misalnya
gambar. Metode CNN dapat digunakan dalam pengenalan wajah,analisis
dokumenklasifikasi gambar klasifikasi video,dsb. (Popovic et al., 2020). Menggunakan
metode CNN pada penelitian ini dikarenakan tingkat akurasi lebih tinggi dibandingkan
dengan metode lainnya (Popovic et al.., 2020).

Berdasarkan data Streaming di Indonesia, ternyata sebagian besar kelompok usia yang
menggunakan Streaming film paling populer adalah Gen Z (Dharmawan et al, 2021).
Alasannya karena menonton layanan streaming lebih terjangkau dan hemat (Dharmawan
et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, Gen z menggunakan layanan streaming dengan

"

genre yang diminati di ajukan penelitian “ Movie Genre Product Convolutional Neural

Network Impact For Gen Z"

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental dengan
menggunakan dataset film netflix. Hasil akhir dari penelitian ini bertujuan untuk
merekomendasikan genre film yang diminati oleh Gen Z di Kota Banjarmasin. Rancangan
dalam penelitian ini langkah pertama yang di lakukan menentukan topik atau studi kasus
yang ingin dibahas yaitu genre film yang berdampak pada gen z menggunakan
Convolutional Neural Network. Langkah kedua melakukan studi pendahuluan peneliti ingin
mencari lebih dalam permasalahan yang terjadi dan memperkuat keinginan untuk meneliti
suatu permasalahan tersebut. Langkah ketiga mengidentifikasikan masalah genre film yang
di minati pada Gen Z. Langkah keempat studi pustaka yang dilakukan dengan cara
mempelajari berbagai referensi dari jurnal dan buku yang sesuai dengan permasalahan

yang akan dibahas untuk membantu membuat konsep-konsep dalam penulisan. Dalam
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tahap analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan data
exploration, dimana data exploration ini membantu untuk memahami karakteristik data
gambar dan mengidentifikasi pola dan hubungan dalam data genre film. Pada proses ini
menggunakan tekhnik visualisasi data menggunakan matplotlib.pyplot yang di program
menggunakan bahasa pemograman python google colab. Intrumen dan teknik
pengumpulan data diambil pada penelitian ini yaitu jenis-jenis genre film. Gambar dari
Poster yang digunakan sebanyak 200 data mentah dimana setiap masing-masing gambar
yang merupakan 4 genre film yaitu action, comedy, horor dan romance. Setelah dilakukan

preprocessing data mendapatkan 165 data gambar yang sesuai dengan ratting usia gen z.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Rekomendasi

Hasil dari tabel pengujian responden google form tersebut kemudian dihitung secara
manual, hasil preprocessing data pemfilteran poster film yang berdasarkan ratting usia film
Spider-Man : Into The Spider-Serve, Real Steel, dan Hunt For The Wilderpeople termasuk
kedalam genre film action jika dijumlahkan mendapatkan hasil presentase 32%, film 3 Idiots,
Dissconect dan Chef termasuk kedalam genre film comedy jika dijumlahkan mendapatkan
hasil presentase 32,1%, film The Conjuring, Psycho, dan Andhaghaaram termasuk kedalam
genre film horor jika dijumlahkan mendapatkan hasil presentase 18,9%, selanjutnya film
Marriage Story, Story Of Kale, dan Bright Star termasuk kedalam genre film romance jika
dijumlahkan mendapatkan hasil 17%. Maka dari itu dapat dilihat presentase hasil pengujian

dengan google form dapat dilihat pada gambar 4.2 Presentase Hasil Pengujian

Genre

35 n 321

189

Sumber : Dokumentasi Peneliti
Gambar 1 Presentase Hasil Pengujian Pertanyaan
Hasil dari pengujian responden google form dari umur responden gen z didapatkan
bahwa umur 17 sampai 21 tahun paling banyak menyukai genre film action dengan 9

responden yang memilih, comedy dan romance sama-sama 2 responden yang memilih,
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dan horor 1 responden yang memilih. Kemudian umur 22 tahun banyak menyukai genre
film comedy dengan 10 responden yang memilih, romance dan horor sama-sama 5
responden yang memilih dan genre action 3 responden yang memilih. Selanjutnya umur
23 tahun lebih menyukai genre film action dengan 6 responden yang memilih, genre
comedy 5 responden yang memilih, genre horor 4 orang yang memilih, dan romance 1
responden yang memilih. Maka dari itu hasil kuesioner umur gen z dapat dilihat di gambar

4.3 hasil kuesioner umur gen z.

Kuesioner

8 \
5 .
2 K/ B
Action Comedy Horor Romance
e 17-21 Tahun « =22 Tahun 23 Tahun

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Gambar 2 Hasil Pengujian Umur

Maka dari itu hasil pengujian yang didapat dengan google form tersebut dapat di
rekomendasikan kepada gen z yang paling banyak minat yaitu kepada genre comedy
dengan 32,1% responden gen z yang memilih, kemudian disusul dengan genre action 32%
responden gen z yang memilih, dan genre horor 18,9% responden gen z yang memilih.
Dan yang terakhir genre romance 17% responden gen z yang memilih.

Pengumpulan Data

Penelitian ini mengambil data pada Kaggle dengan melakukan proses dengan
pengambilan data gambar mentah 200, pada proses data dilakukan pembagian data
gambar dengan pembagian 4 genre yaitu Action, Comedy, Horor, Romance. Kemudian
hasil 200 data mentah tersebut didapat 165 data gambar yang sudah di processing
Preprocessing

Proses Preprocessing data merupakan tahap selanjutnya yang dilakukan dalam
melakukan dalam hasil rekomendasi genre film pada gen z karena pada tahap ini sebagian
besar karakteristik yang tidak relavan atau tidak diinginkan dalam data tidak akan masuk ke
dalam hasil yang akan di rekomendasikan kepada gen z sehingga akan mempermudah
dalam proses selanjutnya. Pada prepocessing data ini dilakukan pemfilteran mengambil

ratting usia film yang masuk pada kategori gen z pada metode Convolutional Neural
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Network

Melakukan processing pemfilteran dengan menggunakan kata kunci ratting usia
IMDb. Diambil 3 kategori yaitu NC-17, R, dan PG-13 sesuai dengan umur gen z 17 sampai
23 Tahun dengan pengambilan data dari 200 data mentah diambil berdasarkan poster film
yang sudah termasuk pada retting usia gen z mengambil 3 kelas ratting usia yang termasuk
yaitu NC-17, R, dan PG-13. Yang digunakan dalam pemprosesan bahasa alami Python
seperti pada ‘enumerate’ yang digunakan menambahkan perthitungan menggunakan
fungsi list pada ‘(next_NC17_pic)’ salah satu ratting untuk membagi menjadi hasil gambar
yang sesuai dengan kategori tersebut.

Kemudian mempredict hasil google form yang mana mengambil salah satu sample
poster film yang selanjutnya dimasukkan dengan metode CNN, adapun langkah-langah
yang digunakan yaitu :

1. Memodifikasi Pre-Trained Model

Dalam penelitian ini menggunakan model InceptionV3 yang sebelumnya sudah dilatih

pada dataset. Adapun langkah-langkah yang diambil untuk memodifikasi model ini

adalah sebagai berikut :

2. Menggunakan ClobalAveragePooling2D : Lapisan ini digunakan untuk menggantikan
lapisan flatten, yang mengurangi dimensi spesial menjadi satu vector.

3. Menambah Dense Layer: Dua dense layer dihubungkan masing-masing
menggunakan 168 dan 336 neorun per layer menggunakan fungsi aktivasi ReLU.

4. Dropout: Tingkat droupout sebesar 20% digunakan untuk mencegah overfitting.

5. Output Layer: Lapisan terakhir adalah dense layer dengan 4 neuron dan fungsi aktivasi

softmax untuk mengklasifikasikan empat jenis genre film.

Hasil Rekomendasi
Pada hasil rekomendasi tahap akhir yang didapat sesudah pengujian yang dilakukan
dengan google form yang disebarkan kepada gen z. Dan mendapatkan hasil genre yang

paling banyak yang dipilih oleh gen z di kota Banjarmasin.

Keterbatasan

Penelitian ini menggunakan dataset yang terdiri dari 200 gambar dimana untuk
dataset genre film internasional movie tidak mencakup keseluruhan genre film yang ada di
dunia nyata. Hal ini dapat memengaruhi generalisasi model jika dibandingkan dengan data

baru.
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Dataset hanya mencakup empat jenis genre film yaitu Action, Commedy, Horor, dan
Romance. Penelitian ini juga menggunakan model InceptionV3 dengan model ini
memperoleh hasil yang efektif, namun model lain seperti VGG16, Resnet, dan MobileNet

mungkin menghasilkan peforma yang lebih baik.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian movie genre product convolutional neural network yaitu
berdasarkan data yang didapat dari hasil movie genre menggunakan metode
convolutional neural network preferensi genre film untuk gen z dapat digunakan dari
ratting film tertinggi melakukan pengujian menggunakan google form dan metode CNN
dapat mempredict salah satu pengambilan sampel data gambar poster film yang ditonton
oleh gen z dan preferensi yang didapat gen z banyak menonton yaitu genre comedy
dengan 32,1% 18 responden gen z yang memilih dari 53 responden, kemudian disusul
dengan genre action 32% 17 responden gen z yang memilih dari 53 responden, dan genre
horor 18,9% 10 responden gen z yang memilih dari 53 responden. dan yang terakhir genre
romance 17% 8 responden gen z yang memilih dari 53 responden. Dan bahwa metode
Convolutional Neural Network mengambil salah satu sampel poster genre mampu

melakukan predict dari gambar poster yang sesuai dengan genre film.
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